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KRITERIA IDEAL LOKASI RUKYAT
(Studi Analisis Observatorium Tgk. Chiek Kutakarang)
Machzumy
ABSTRAK
Penentuan awal bulan Kamariah merupakan salah satu kajian falak
yang paling sering menyita perhatian dan sering diperbincangkan. Hal
ini terjadi karena sampai saat ini belum ada sebuah kesepakatan dalam
penentuan awal bulan, baik itu hasil ataupun metodenya. Di samping
itu, kegiatan observasi juga harus memperhatikan keadaan tempat yang
dijadikan lokasi untuk melakukan rukyat. Suatu lokasi rukyat harus
memenuhi beberapa kriteria yaitu memperhatikan keadaan atmosfer,
baik itu dari keadaan cuaca, intensitas hujan, evaporasi air laut,
pencemaran cahaya dan debu, luas pandang terhadap ufuk, dan
ketinggianya dari permukaan laut. Namun dari beberapa kali observasi
hanya sekali berhasil merukyat hilal. Melihat fenomena ini, penulis
tertarik untuk mengkaji, serta menganalisis faktor yang mempengaruhi
tingkat keberhasilan rukyat hilal observatorium Tgk. Chiek Kuta
Karang, dan bagaimana kriteria ideal suatu lokasi rukyat. Untuk
menjawab masalah tersebut, penulis menggunakan metode kualitatif.
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan
penelahaan dokumen yang relevan. Disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan rukyat di kedua observatorium
adalah faktor internal hilal, dan faktor eksternal yang meliputi: letak
geografis dan lingkungan observatorium.
Kata Kunci: Kriteria Ideal, Lokasi Rukyat, Observatorium Tgk.
Chiek Kutakarang
I. PENDAHULUAN
Penentuan awal bulan Kamariah dapat didekati dengan dua
pendekatan, yakni pendekatan teoritis dan pendekatan observasi (Izzuddin
2012: 164). Walaupun menggunakan pendekatan yang berbeda, semestinya
 Dosen Prodi Astronomi Islam IAIN Lhokseumawe, Aceh Utara, Email:
machzumy17@gmail.com
Jurnal At-Tafkir Vol. XI No. 2 Desember 2018 79
akan bermuara pada hasil yang sama, karena baik itu yang dihisab ataupun
yang diobservasi adalah mempunyai objek yang sama. Objek dari
keduanya adalah eksistensi hilal, maka seharusnya baik itu menggunakan
hisab ataupun rukyat akan melahirkan hasil yang sama. Namun realitasnya,
penggunaan pendekatan yang berbeda tersebut melahirkan hasil atau
ketetapan yang berbeda.
Menurut Izzuddin (2007: 5) adanya perbedaan tersebut adalah
disebabkan oleh beberapa hal:
1. Mungkin hisabnya yang salah, atau
2. Mungkin rukyatnya yang keliru, atau
3. Mungkin kedua-duanya.
Pada dasarnya baik dengan pendekatan hisab maupun rukyat,
kedua-duanya masih mengandung kemungkinan untuk keliru (Saksono,
2007: 125). Hisab, kemungkinan keliru dapat disebabkan oleh perhitungan
yang kurang tepat, ataupun data yang digunakan masih bersifat ‘urf’, dan
hal teknis lainnya. Rukyat, walaupun mengandalkan observasi di lapangan,
namun masih juga mungkin untuk keliru. Kekeliruan tersebut dapat
disebabkan oleh perukyat itu sendiri yaitu dari psikologis perukyat, atau
waktu rukyat yang tidak tepat, atau bahkan lokasi rukyat yang tidak ideal
(Khazin, 2009: 78).
Suatu lokasi rukyat harus memenuhi beberapa kriteria yaitu kriteria
yang juga memperhatikan keadaan atmosfer, baik itu dari keadaan cuaca,
intensitas hujan, evaporasi air laut, pencemaran cahaya dan debu Hal ini
menjadi penting karena banyaknya laporan visibilitas hilal, namun secara
ilmiah masih diragukan. Seperti yang sering dilaporkan dari lokasi rukyat
Cakung, yang mengaku sering berhasil merukyat hilal, namun secara
ilmiah maish diragukan (Mohammad Ilyas, 1994: 440). Terkait dengan
lokasi rukyat, Pemerintah mensyaratkan kriteria: pertama, luas pandangan
ke ufuk berazimuth 240-3000 atau membentuk 28.50, yang diukur dari
barat ke utara atau dari barat ke selatan (Dirjen Bimas, 2010: 205).
Gambar 1. Lokasi Pos Observasi Bulan Indonesia
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Observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang yang terletak pada 50 27’
59, 85” LU dan 950 14’ 31,87” BT, dengan ketinggian tempat 8 mdpl, dan
berjarak 15 m dari tepi pantai (Online, 23 juni 2014). Pada dasarnya
observatorium ini merupakan lokasi yang sangat ideal untuk melakukan
rukyat. Namun, sejak didirikan yaitu tahun 2006 sampai dengan tahun
2014 hanya dua kali berhasil merukyat hilal (Hasil wawancara dengan
Sekretaris Kabag Urais Kanwil Kemenag Aceh, Ust Alfirdaus Putra, S.HI,
15 Juni 2014). Padahal observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang berada di
lokasi paling barat dari Indonesia, dan terletak tepat di tepi pantai dan juga
mempunyai pandangan yang luas terhadap ufuk.
II. Pembahasan
Keberhasilan rukyatul hilal dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
namun secara garis besar dapat dibagi kepada dua yaitu, faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksudkan dalam hal ini
adalah faktor yang berhubungan langsung dengan keadaan hilal, seperti
ketinggian hilal di atas ufuk, azimuth hilal, selisih azimuth hilal dan
Matahari, dan kecerlangan hilal. Sedangkan faktor eksternal yang penulis
maksudkan adalah faktor yang mempengaruhi keberhasilan rukyat, namun
bukan berasal dari hilal itu sendiri, melainkan pengaruh dari luar seperti
faktor lokasi rukyat, dan perukyat.
1. Faktor Internal/ astronomi
Salah faktor yang mempengaruhi keberhasilan rukyat adalah faktor
internal yang merupakan faktor yang berasal dari keadaan hilal/ bulan.
Sebagaimana telah disebutkan di atas, faktor internal meliputi keadaan
hilal dari berbagai aspeknya, namun dalam hal ini faktor internal yang
dimaksudkan adalah faktor ketinggian hilal di atas ufuk saja. Hal ini
dikarenakan faktor ketinggian hilal merupakan faktor yang berhubungan
erat dengan lokasi rukyat.
Tabel 1. Data Keberhasilan observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang Aceh
dari tahun 2009-2014.
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Terkait dengan ketinggian hilal, pemerintah mensyaratkan
ketinggian hilal minimal adalah 20. Ketinggian hilal ini merupakan hasil
kesepakatan para menteri agama di MABIMS, dan inilah yang menjadi
dasar pegangan pemerintah dalam menetapkan masuknya awal bulan
Kamariah. Dengan berpedoman kepada ketinggian hilal yang dipegang
oleh pemerintah, maka secara garis besar hilal sudah dapat teramati dari
dua lokasi tersebut. Hal ini sebagaimana yang tertera pada Tabel 1, dimana
sebagian besar ketinggian hilal dari tahun 2009-2014, memiliki ketinggian
di atas 20, dan dengan ketinggian tersebut pada dasarnya hilal sudah dapat
diamati.
Pada Tabel 1 nampak bahwa hilal yang berhasil dirukyat pada
lokasi observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang adalah hilal yang memiliki
irtifa’ yang tinggi dan berada pada bulan Juli (Matahari berdeklinasi positif),
sedangkan hilal tidak terlihat dari lokasi ini adalah hilal-hilal yang
mempunyai ketinggian negatif atau hilal yang memiliki irtifa’ yang tinggi
namun deklinasi Matahari bernilai negatif sehingga gagal untuk dirukyat.
Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan rukyat di observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang Aceh
adalah bukan karena ketinggian hilalnya, namun ada faktor lain.
2. Faktor eksternal/ lokasi
a. Horizon
Observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang memiliki ufuk yang
sangat bagus, karena mempunyai pandangan yang luas terhadap ufuk yaitu
mencapai 650, sebagaimana yang tergambar pada gambar berikut,
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Gambar 2. Observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang Aceh
Melihat dari sisi luasan pandangan terhadap ufuk, maka lokasi ini
sangat bagus untuk dijadikan lokasi rukyat hilal baik itu pada saat deklinasi
Matahari rendah atau bahkan pada saat Matahari berdeklinasi tinggi.
Namun, adanya awan di sekitar ufuk menjadi kendala dalam melakukan
rukyat di observatorium ini. Hal ini disebabkan karena ufuk
observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang merupakan ufuk yang berupa laut
yang notabene merupakan sumber air terbesar. Observatorium Tgk. Chiek
Kuta Karang memang memiliki rentang ufuk yang mencapai 650, sehingga
hilal dengan ketinggian rendah pun dapat diamati di lokasi ini di sepanjang
tahun, namun keberadaan awan di sekitar observatorium dan di sekitar
horizon sangat akan mengganggu kegiatan rukyat.
b. Kondisi Lingkungan
Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnya (Wiryono, 2013: 1). Dapat dipahami bahwa
lingkungan merupakan keadaan sekitar di suatu lokasi yang meliputi semua
hal yang ada di dalamnya yang membawa pengaruh antara satu dengan
yang lainnya.
Pada dasarnya lingkungan itu ada dua, yaitu lingkungan pedesaan
lingkungan perkotaan. Lingkungan pedesaan merupakan lingkungan yang
masih dinominasi oleh lahan pertanian, pegunungan, serta dicirikan
dengan suhunya yang relative rendah. Sedangkan lingkungan perkotaan
adalah lingkungan yang dinominasi oleh gedung-gedung bertingkat, dan
tumbuhan hanya hanyalah merupakan bagian kecil. Keadaan   demikianlah
yang mengakibatkan lingkungan perkotaan memiliki suhu yang lebih tinggi
atau panas (Odum, 1989: 31).
Lingkungan perkotaan merupakan lingkungan yang padat
penduduk dan tingginya produksi panas, sehingga lingkungan perkotaan
sering terganggu dengan adanya polusi (Montgomery, 2006: 400). Suhu
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tinggi di perkotaan merupakan efek dari radiasi yang dipancarkan oleh
Matahari, namun radiasi tersebut tidak didapat diserap dengan sempurna
karena kurangnya tumbuhan dan sumber air, dan perkembangan volume
lalu lintas yang mengakibatkan meningkatnya produksi karbonmonoksida,
dll (Kusmininggrum, dkk, 2008). Keadaan ini menyebabkan lokasi
tersebut memiliki suhu yang tinggi, sehingga berakibat kepada kurangnya
curah hujan dibandingkan dengan lokasi pedesaan.
Observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang diapit oleh laut dan
gunung, sehingga memiliki kemungkinan besar bercurah hujan tinggi.
Curah hujan yang paling dominan untuk lokasi ini adalah hujan orografis.
Lingkungan seperti ini juga menyebabkan wilayah di sekitar lokasi
observatorium memiliki kelembaban yang tinggi, karena didominasi oleh
tumbuhan, angin pegunungan dan dekat dengan sumber air.
Observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang sering terkendala oleh
curah hujan dan kelembaban yang tinggi, hal ini terjadi karena melihat
jaraknya hanya 15 m dari laut, maka ketika terjadi evaporasi, uap air laut
tersebut terbawa oleh angin menuju ke perbukitan, bertemu dengan suhu
dingin di perbukitan dan hal ini mengakibatkan terjadinya hujan lokal,
yaitu hujan jenis orografis. Lingkungan yang baik untuk lokasi rukyat
adalah lokasi yang jauh dari laut (sumber air), jauh dari perkotaan, jauh
dari gunung atau lereng gunung, hal ini dikarenakan semua unsur tersebut
merupakan pemicu gangguan rukyatul hilal.
c. Curah hujan
Curah hujan/ presipitasi sebagai bentuk air dan padat (es) yang
jatuh ke permukaan Bumi. Endapan ini dihasilkan melalui proses
evapotranspirasi (penguapan yang terjadi di lautan bersumber dari air yang
tersedia) dari berbagai sumber di permukaan Bumi akan bergerak ke
lapisan atas troposfer Bumi. Suhu udara pada lapisan troposfer Bumi akan
semakin rendah dengan semakin bertambahnya ketinggian. Penurunan
suhu udara akan mempercepat tercapainya kejenuhan uap air pada udara
tersebut, berarti akan merangsang terjadinya kondensasi (Peteren,dkk,
2011: 98).
Tinggi rendahnya curah hujan suatu lokasi adalah karena pengaruh
beberapa, yaitu posisi lintang, El Nino dan La Nina, Dipole Mode, dan
pengaruh lokal faktor lingkungan geografis.
1) Lintang tempat
Posisi lintang suatu tempat merupakan penyebab terjadinya
ketidak-seimbangan positif (surplus) dari energi (radiasi) yang terjadi di
daerah tropis dan ekuator dibandingkan dengan daerah yang berlintang
tinggi. Daerah dengan posisi lintang 300 LU/ LS sampai dengan kutub
memantulkan dan memancarkan kembali radiasi lebih banyak daripada
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yang diserap, sementara pada daerah yang mempunyai lintang rendah lebih
banyak menyerap radiasi Matahari daripada infra merah. Keragaman
penyerapan radiasi energi Matahari menunjukkan keragaman tahunan yang
jelas untuk daerah lintang 50-100 LU. Energi yang diserap mencapai
maksimum sepanjang bulan-bulan musim panas di masing-masing belahan
Bumi, karena mengikuti perjalanan Matahari dalam setahun (dewi, dkk,
2014).
Peranan yang jelas dari sirkulasi umum dalam mempertahankan
iklim dapat digambarkan sebagai berikut: tanpa gerakan horizontal, suhu
pada setiap lintang akan total diatur oleh radiasi Matahari, sehingga musim
panas di sebagian besar Bumi akan lebih panas daripada yang dapat
dirasakan sekarang, begitu juga sebaliknya dengan daerah yang mengalami
musim dingin, akan merasakan dingin dari yang dirasakan sekarang
(Osman, 1975: 2176).
Berdasarkan hukum Lambert, kerapatan aliran energi yang
diterima per satuan luas permukaan akan mencapai maksimal jika berkas
cahaya tersebut jatuh tegak lurus terhadap permukaan tersebut. Karena
Bumi berbentuk bulat, maka kerapatan aliran energi yang diterima per
satuan luas permukaan daerah sekitar garis ekuator akan lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah pada garis lintang yang lebih tinggi, baik pada
belahan Bumi utara atau pada belahan Bumi selatan. Kerapatan energi ini
dipengaruhi oleh garis edar Matahari yang bergerak secara teratur akan
bergerak dari garis ekuator utara sampai pada garis lintang 23027’LU yaitu
sekitar tanggal 21 Juni, kemudian melewati garis ekuator menuju ke selatan
sampai garis lintang 23027’LS yaitu sekitar tanggal 22 Desember, kemudian
kembali ke ekuator dan begitu seterusnya. Pada saat Matahari berada garis
lintang 23027’LU, sebagian wilayah kutub selatan akan selalu gelap. Batas
wilayah gelap dan terang tersebut terletak pada garis lintang 66023’LU,
begitu juga sebaliknya ketika Matahari berada pada garis lintang 23027’LS,
sebagian wilayah kutub utara akan mengalami selalu gelap (Lakitan, 1994:
19).
Untuk tekanan udara, daerah disekitar ekuator memiliki tekanan
rata-rata rendah, yaitu pada bulan Januari pusat tekanan rendah terjadi di
sekitar 50LS, sedangkan pada bulan Juli pusat tekanan rendah terjadi di
sekitar 120- 15 0LU. Perluasan daerah tekanan rendah rata-rata dapat
mencapai lintang 200LU dan mempengaruhi musim, per-awanan, dan
pembentukan badai atau strom. Daerah tekanan rendah rata-rata tahunan
adalah lokasi perata-rataan dari musim-musim selama setahun
menunjukkan daerah tetap sekitar 50L (Hartati,2003: 15).
Rafi’I (2004: 162) mengatakan bahwa keadaan posisi lintang juga
memberi pengaruh terhadap curah hujan, dimana di daerah kira-kira 100
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LU-100 LS, hujan berlimpah-limpah sepanjang tahun atau hampir semua
musim. Dalam zona ini jelas relatif tidak terdapat zona musim kering yang
tajam. Jika melihat dari posisi lintang, Rafi’I (2004: 175) mengelompokkan
iklim kepada tiga kelompok, yaitu: zona “a” (zona iklim tropis), zona “b”
(zona iklim sedang), dan zona “c” (zona iklim kutub). Iklim zona “a”
merupakan iklim tropis dengan batas lintang terluarnya lintang 23.50 LU
dan 23.50 LS. Zona ini terbagi menjadi:
a) Zona a1, iklim khatulistiwa basah dengan batas lintang terluarnya
100 LU dan 100 LS. Zona ini memiliki ciri-ciri:
1) Mempunyai pertemuan dua massa yang berbeda suhunya
yaitu wilayah konvergensi antar tropikal,
2) Memiliki suhu udara adalah panas,
3) Mempunyai curah hujan yang lebat, curah hujan hampir
merata sepanjang tahun.
b) Zona a2, merupakan iklim musim angin pasat litoral dengan batas
lintang terluarnya 50 LU - 250 LU, dan 50 LS - 250 LS. Zona ini
memiliki ciri-ciri:
1) Angin pasat membawa massa udara maritim lembab,
2) Mempunyai jenis hujan orografis, sebagai efek dari
pegunungan dan bukit-bukit sepanjang pantai,
3) Suhu udara cenderung tinggi.
c) Zona a3, iklim tropika basah kering dengan batas lintang terluarnya
50 LU - 200 LU, dan 50 LS - 200 LS, namun untuk Asia zona ini
berada pada 100 LU - 300 LU
1) Musim berubah karena dominan dari tropika maritime,
2) Mempunyai satu musim basah dan musim kering,
3) Suhu menjadi sejuk bersamaan dengan musim kering, namun
sebaliknya ketika musim basah datang (Suryatna, 2004: 180).
Sebagian besar kepulauan Indonesia termasuk termasuk daerah
iklim bio basah. Namun ada beberapa daerah yang mempunyai gejala
musim kering nyata. Pada umumnya hal ini terjadi di kepulauan NTT yang
terletak antara 60 LS - 110 LS, hal ini dipengaruhi oleh adanya peralihan
angin Monsun Barat dan tenggara (Suryatna, 2004: 243). Sedangkan untuk
daerah-daerah yang paling basah berturut-turut ialah Kalimantan,
Sumatera, Maluku, Irian Jaya dan Sulawesi, karena kepulauan ini
berdekatan dengan Ekuator. Pulau Jawa sangat varian, bagian Barat
memiliki kebasahan yang cukup, tetapi semakin ke Timur semakin kering,
dan cenderung mempunyai musim kering yang lebih panjang
dibandingkan dengan bagian sebelah Barat (Gustari, 2009: 105).
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Observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang (50 27’ 59, 85” LU)
merupakan salah satu wilayah dari provinsi Aceh, terletak di bagian ujung
pulau Sumatera yang merupakan pulau kedua terbanyak yang mempunyai
curah hujan yang lebih tinggi setelah Kalimantan. Sebagaimana yang
terlihat pada gambar berikut.
Gambar 3. Diagram Data Curah Hujan Observatorium Tgk. Chiek
Kuta Karang
Terlihat bahwa hujan merata terjadi pada observatorium Tgk.
Chiek Kuta Karang pada setiap bulannya, dengan curah hujan yang tinggi
mencapai 380 mm, yaitu pada saat Matahari berdeklinasi negatif.
Sedangkan curah hujan yang rendah terjadi pada bulan Juni, Juli, Agustus,
hal ini disebabkan Matahari berada di sekitar lintang yang sama (deklinasi
bernilai positif) dengan lokasi ini. Tingginya Curah hujan lokasi ini juga
dipengaruhi karena letaknya yang dekat dengan ekuator, dimana semakin
dekat dengan ekuator maka curah hujannya akan semakin tinggi, hujan ini
lebih dikenal dengan hujan Zenital atau hujan Ekuatorial (Soerjadi, 2006:
20).
Semakin dekat suatu lokasi dengan ekuator maka curah hujannya
pun semakin tinggi, hal ini terjadi karena sinar radiasi Matahari yang
diterima lebih banyak pada daerah yang berlintang rendah dibandingkan
dengan daerah yang berlintang yang lebih tinggi. Di samping itu, hal ini
juga disebabkan adanya konvergensi angin pasat yang berasal dari kedua
belahan Bumi yaitu belahan Bumi utara dan belahan Bumi selatan. Di
dekat permukaan terdapat gerakan udara yang menuju atau mengarah ke
ekuator, kemudian gerakan udara tersebut diteruskan atau berbelok ke
arah kutub karena pengaruh gaya Coriolis yang mengakibatkan suhu udara
kembali turun (Endarto, 2014:25). Sirkulasi semacam ini dikenal dengan
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f = 2Ω sin ϕ
dimana Ω : Kecepatan sudut rotasi Bumi (7.29 x 10-5 rad/ detik)
ϕ : Lintang tempat
V: Kecepatan angin
f : parameter Coriolis
Dari persamaan di atas terlihat bahwa gaya Coriolis semakin besar
jika menuju lintang ke tempat yang lebih tinggi, sehingga gaya coriolis
makin kecil jika lintang tempat semakin rendah, di ekuator ϕ=0, gaya
Coriolis menuju nol. Sehingga curah hujan semakin tinggi dengan semakin
mendekati ekuator, yaitu kira-kira lebih 200 mm pertahun (Petersen, dkk).
Seperti daerah Pontianak yang berada tepat di garis Ekuator, maka curah
hujannya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lain yang mempunyai
lintang lebih tinggi, seperti pada gambar:
Gambar 4. Diagram curah hujan Pontianak tahun (2006-2010).
Grafik di atas menggambarkan bahwa data curah hujan tahun
2006-2010, Pontianak memiliki curah hujan rata-rata yang >200 mm, ini
menunjukkan bahwa intensitas hujan di daerah ini tinggi dan senantiasa
merata pada setiap bulannya. Tingginya curah hujan di daerah Pontianak
adalah karena dilewati oleh garis ekuator, sehingga daerah ini memiliki
rata-rata 350>200 mm. Tingginya curah hujan juga dipengaruhi oleh
radiasi Matahari, karena penguapan sangat erat kaitannya dengan jumlah
radiasi yang diterima oleh permukaan Bumi. Pada saat Matahari
berdeklinasi positif (berada di utara ekuator), maka sisi utara menerima
radiasi Matahari lebih banyak dibandingkan dengan sisi selatan, demikian
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Tabel 2. Deklinasi Matahari observatorium Tgk. Chiek Kutakarang.
Merujuk gambar 3, yang menggambarkan data curah hujan
observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang, nampak bahwa curah hujan
tinggi dan merata terjadi pada saat Matahari berdeklinasi positif atau
berada pada belahan Bumi utara yaitu berada pada belahan yang sama
dengan lintang tempat observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang.
III. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian terkait dengan keadaan
observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang Aceh, penulis menyimpulkan
bahwa observatorium ini belum ideal disebabkan oleh:
1. Faktor internal yaitu faktor ketinggian hilal, dimana tinggi hilal
pada lokasi observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang Aceh sebagian
masih berada pada ketinggian yang cukup rendah sehingga tidak
bisa untuk dirukyat. Pada sebagian yang lain, ketinggian hilalnya
sudah mencapai kriteria yang dapat untuk dirukyat, namun
terganggu oleh faktor eksternal. Pada lokasi ini, faktor internal
sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan rukyat pada lokasi
ini.
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2. Faktor eksternal, yakni tingginya gangguan awan dari lingkungan
di sekitar observatorium Tgk. Chiek Kuta Karang Aceh, hal ini
disebabkan oleh lokasi observatorium yang didominasi oleh
tumbuhan dan diapit oleh gunung dan laut sehingga kelembaban
dan curah hujannya tinggi.
3. Posisi lintang lokasi yang sangat rendah sehingga mengkibatkan
curah hujan juga sangat tinggi.
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